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ABSTRACT

This study aims to determine: 1) Is there a difference in the learning outcomes of
grade 1 students of SD Negeri 1 Watubelah before and after using Lidi Pelangi
media. 2) Does the use of Lidi Pelangi media have a significant effect on
improving the mathematics learning outcomes of grade 1 students of SD Negeri 1
Watubelah. This study uses One Group Pretest-Posttest Design research. The
instruments used are observation sheets and learning outcome tests. The subjects
of the study were grade 1 students of SD Negeri 1 Watubelah. The results showed
that the learning outcomes of students before using Lidi Pelangi media obtained
an average pretest score of 54,4. While after using Lidi Pelangi media in grade 1
of SD Negeri 1 Watubelah, mathematics learning outcomes increased
significantly, with an average posttest score of 86.8, and an increase in affective
and psychomotor aspects reaching 88% and 92% respectively, proven by the T-
test hypothesis test which obtained a t-test of 14,851 and a significant value of
0.000. Meanwhile, the hypothesis test of the Ngain test obtained 73,6381%. This
means that the results of the n-gain test of students in mathematics learning have
high criteria. So, it can be concluded that the use of Lidi Pelangi media on student
learning outcomes in mathematics learning in class 1 of SD Negeri 1 Watubelah is
very effective.

Keywords: Rainbow Sticks, Learning Outcomes, Mathematics

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Apakah terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah sebelum dan sesudah
menggunakan media Lidi Pelangi. 2) Apakah penggunaan media Lidi Pelangi
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika
peserta didik kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah. Penelitian ini menggunakan
penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi dan tes hasil belajar. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar
peserta didik sebelum menggunakan media Lidi pelangi memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 54,4. Sedangkan sesudah menggunakan media Lidi Pelangi
di kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah meningkatkan hasil belajar matematika secara
signifikan, dengan nilai rata-rata posttest menjadi 86,8, dan peningkatan aspek
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afektif serta psikomotorik mencapai 88% dan 92% masing-masing, dibuktikan
dengan uji hipotesis uji T yang memperoleh tnit Sebesar 14,851 dan nilai signifikan
0,000. Sedangkan Uji hipotesis uji Ngain memperoleh 73,6381%. Ini berarti, hasil
uji n-gain peserta didik pada pembelajaran matematika mempunyai kriteria tinggi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Lidi Pelangi terhadap hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran matematika di kelas 1 SD Negeri 1

Watubelah sangat efektif dilakukan.

Kata Kunci: Lidi Pelangi, Hasil Belajar, Matematika

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya sadar
dan terencana untuk menciptakan
lingkungan dan proses pembelajaran

di mana Peserta didik secara aktif

mengembangkan  potensi  dirinya
untuk  memperoleh  keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, dan akhlak mulia. serta
kemampuan yang diperlukan untuk
dirinya sendiri, komunitas, bangsa,
dan negara.

Menurut Undang-Undang Dasar
No0.20/2003, yang mengatur sistem
pendidikan nasional, "pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya."
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kemandirian,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang
diperlukan untuk dirinya sendiri,

komunitas, bangsa, dan Negara

(Makkawaru 2019). Sedangkan
menurut  Widiawati et al. (2021)
Pendidikan merupakan suatu proses
yang bertujuan untuk
mengembangkan kemanusiaan
individu. Ini berarti bahwa pendidikan
harus mampu mendukung peserta
didik dalam

merupakan tahap awal dalam proses

Pendidikan dasar

pembentukan karakter, keterampilan,
dan pengetahuan siswa. Salah satu
mata pelajaran yang sangat penting
dalam pendidikan dasar adalah
matematika. Pada tingkat kelas 1 SD,
pembelajaran matematika berfokus
pada pengenalan konsep dasar
seperti bilangan, penjumlahan,
pengurangan, pengelompokan, serta
konsep pola. Pemahaman yang baik
terhadap konsep dasar ini akan
sangat berpengaruh pada
keberhasilan belajar matematika di
jenjang yang lebih tinggi.

Matamatika merupakan salah
satu mata pelajaran yang sangat

penting karena harus dipahami dan
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digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. penting dan harus diajarkan di
semua jenjang pendidikan, terutama
di sekolah dasar. Peserta didik
sekolah dasar memerlukan latihan
matematika yang berulang dan
konsisten untuk meningkatkan
pemahaman mereka. Pembelajaran
matematika memiliki  karakteristik
yang unik dan harus diajarkan secara
menyeluruh oleh para pendidik agar
pembelajaran menjadi
menyenangkan dan mencapai tujuan
peserta didik Ginting., dkk (2023).
mencapai kedewasaan, baik secara
fisikk maupun mental, sehingga
mereka dapat menjadi individu yang
utuh dalam aspek kecerdasan,
emosi, motivasi, dan sikap.

Indonesia masih berada di
peringkat bawah dalam kemampuan
matematika. Skor matematika siswa
Indonesia berada di bawah rata-rata
internasional OECD. Menurut OECD,
di bidang matematika, sekitar 71%
siswa tidak mencapai tingkat
kompetensi minimum matematika

Artinya, masih  banyak siswa

Indonesia kesulitan dalam
menghadapi situasi yang
membutuhkan kemampuan

pemecahan masalah menggunakan

matematika. Sementara itu ditingkat

nasional dari Data
Kemendikbudristek  tahun 2023
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
matematika siswa SD masih di
bawah KKM nasional. Hanya 45%
siswa yang mencapai kompetensi

minimum dalam pembelajaran

matematika.
Beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil

belajar matematika, termasuk skor
PISA yang rendah, adalah metode
pembelajaran yang kurang bervariasi,
minimnya penggunaan media
pembelajaran yang relevan, serta
kurangnya keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Guru
sering kali masih menggunakan
metode konvensional seperti
ceramah atau penjelasan lisan tanpa
bantuan alat peraga  konkret.
Padahal, siswa kelas 1 SD masih
berada pada tahap perkembangan
kognitif operasional konkret menurut
teori Jean Piaget, yang berarti
mereka lebih mudah memahami
konsep jika diberikan pengalaman
belajar yang melibatkan benda-benda
nyata atau manipulatif Delima (2022).

Nyatanya fakta dilapangan
ketika peneliti melakukan wawancara
dan pengamatan dengan guru kelas

1 di SD Negeri 1 Watubelah, pada
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Desember 2024

menyatakan bahwa nilai rata-rata

tanggal 5

hasil belajar Peserta didik pada mata
pelajaran matematika rendah dengan
rata-rata nilai sebesar 54,4, hal
tersebut menunjukan bahwa
pelajaran matematika masih kurang
maksimal. Hal ini selaras dengan
hasil pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti pada saat proses
pembelajaran matematika di kelas
terlihat kurang menarik sehingga
Peserta didik terlihat bosan dan
kurang bersemangat dalam
pembelajaran dikelas. Hal ini karena
Penggunaan metode pembelajaran
yang sama secara berulang, seperti
metode pembelajaran ceramah
kurang nya alat bantu pembelajar
yang menarik, dan lingkungan kelas
yang kurang kondusif.

Salah satu solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
penggunaan media pembelajaran
konkret dan interaktif, Menurut
Widiawati, dkk,. (2024) Media
pembelajaran adalah alat yang
digunakan oleh guru untuk
menyampaikan informasi dan
mendukung proses belajar siswa.
Media ini dapat meningkatkan

kreativitas dan perhatian siswa

selama pembelajaran. Selain itu,
media  juga berfungsi untuk
memotivasi siswa dalam belajar dan
mereka.

merangsang imajinasi

Dengan pemanfaatan media
pembelajaran, proses pengajaran
dapat menjadi lebih efektif dan
efisien, serta membantu membangun
hubungan yang baik antara guru dan
siswa.

Media lidi pelangi, sebagai
salah satu media manipulatif, dapat
digunakan untuk membantu siswa
memahami konsep bilangan dan
operasi hitung dengan lebih mudah.
Media ini terdiri dari batang-batang
warna-warni yang dapat digunakan
untuk mengelompokkan, menghitung,
serta membandingkan  bilangan.
Penggunaan warna yang beragam
pada lidi pelangi juga dapat menarik
perhatian siswa, memotivasi mereka
untuk belajar, serta memperkuat daya
ingat mereka terhadap materi yang
diajarkan.

Berdasarkan permasalahan di
atas, tujuan dari penelitian ini untuk
mengkaji pengaruh media lidi pelangi
terhadap hasil belajar matematika di
kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif. Metode yang
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digunakan penelitian ini adalah
metode eksperimen, desain yang
digunakan yaitu one pretest-posttest
design. Penelitian dilaksanakan di
kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah,
Tahun Ajaran 2024/2025. Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari
seluruh siswa kelas 1 SD Negeri
1Watubelah berjumlah 51 siswa. Dan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 25 siswa.
Sampel yang diambil menggunakan
teknik Simple Random Sampling
dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu Sugiyono, (2020).

Rancangan perlakuan dalam
penelitian ini  yaitu memberikan
pretest pada kelas 1 untuk
mengetahui pemahaman awal siswa.
Selanjutnya diberikan perlakuan pada
kelas 1 dengan menerapkan
penggunaan media lidi pelangi.
Setelah itu diberikan posttest untuk
menilai dan membandingkan hasil
belajar sebelum dan sesudah
menerapkan media lidi pelangi dalam
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar observasi dan

tes. Teknik analisis data

menggunakan uji instrument yang
meliputi uji validitas dan reliabilitas.
Kemudian uji prasyarat meliputi uji
normalitas dan homogenitas. Dan uji

hipotesis yang meliputi uji T dan uji

N-gain.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian
Peserta  Didik
Sebelum Menggunakan Media Lidi

Hasil Belajar

Pelangi

Tes awal (pretest) dilaksanakan
sebelum diberikan perlakuan,
tujuannya yaitu mengetahui kodisi
awal hasil belajar peserta didik
sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 1 Hasil Belajar Peserta Didik
Sebelum Menggunakan Media Lidi Pelangi

(Pretest)

Pretest
Jumlah Nilai 1,360
Rata-Rata Nilai 54,4
Afektif 52%
Psikomotorik 56%

Berdasarkan tabel di atas hasil
belajar peserta didik sebelum
menggunakan media Lidi Pelangi
pada pembelajaran  matematika
(pretest) memperoleh jumlah nilai
sebesar 1,360 dan rata-rata nilai
sebesar 544 Kriteria

ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70.

dengan
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Hasil observasi afektif peserta
didik memperoleh jumlah peserta
didik yang berkriteria baik sebanyak
13 (52%) peserta didik. Ini berarti,
belum mencapai target keberhasilan
penelitian, vyaitu 75%. Dan hasil
observasi psikomotorik peserta didik
memperoleh jumlah peserta didik
yang berkriteria baik sebanyak 14
(56%) peserta didik. Ini berarti, belum
mencapali target keberhasilan
penelitian yaitu 75%.
Hasil Belajar Peserta Didik
Sesudah Menggunakan Media Lidi
Pelangi

Tes akhir posttest dilaksanakan
diberikan

sesudah perlakuan

tujuannya untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan
media lidi pelangi.

Tabel 2 Hasil Belajar Peserta Didik
Sesudah Menggunakan Media Lidi Pelangi

(Posttest)
Posttest
Jumlah Nilai 2,170
Rata-Rata Nilai 86,8
Afektif 88%
Psikomotorik 92%

Berdasarkan tabel di atas hasil
belajar peserta didik sesudah
menggunakan media Lidi Pelangi
pada pembelajaran  matematika
(Posttest) memperoleh jumlah nilai

sebesar 2,170 dan rata-rata nilai

sebesar 86,8 Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.

dengan

Hasil observasi afektif peserta
didik memperoleh jumlah peserta
didik yang berkriteria baik sebanyak
22 (88%) peserta didik. Ini berarti,
sudah mencapai target keberasilan
penelitian, yaitu 75%. Dan hasil
observasi psikomotorik peserta didik
memperoleh jumlah peserta didik
yang berkriteria baik sebanyak 23
(92%) peserta didik. Ini berarti, sudah
mencapai target keberhasilan

penelitian, yaitu 75%.

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan
uji Shapiro-Wilk

sampel yang jumlahnya kecil.

menggunakan

Tabel 3 Data Uji Normalitas Pretest dan
Posttest

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .955 25 .323
Posttest .960 25 418

Berdasarkan Tabel di atas,
hasil uji normalitas hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
matematika (pretest) memperoleh
nilai signifikan sebesar 0,323 dan
hasil uji normalitas hasil peserta didik

pada pembelajaran  matematika

373



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

(posttest) memperoleh  signifikan
sebesar 0,418. Ini berarti, hasil uji
normalitas hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran  matematika
dinyatakan berdistribusi normal
karena memiliki kriteria nilai
signifikan > 0,05.
Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas  dilakukan
dengan menggunakan uji Levene.

Tabel 4 Data Uji Homogenitas Pretest dan
Posttest

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.746 3 21 .188

Berdasarkan Tabel di atas, hasil
belajar uji homogenitas hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
matematika (pretest dan posttest)
memperoleh nilai signifikan sebesar
0,188. Ini  berarti, hasil  uji
homogenitas hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) dinyatakan
bervarian homogen karena
memenuhi Kriteria probobalitas
signifikan > 0,05.

Hasil Uji T
Tabel 5 Data Uji T Pretest dan Posttest

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Diff

std
st Error Sig. (2-
Mean  Deviation _Mean  Lower _ Upper t df tailed)

Pair 1 Pretest
- -32,400 10,909 2,182 -36,903 -27,897 -14,851 24 ,000
Posttest

Berdasarkan tabel di atas, hasil
uji T Paired Sample T-test hasil
belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika (pretest
dan  posttest)
sebesar 14,851. Ini berarti ,Ho ditolak

memperoleh  thit

dan Ha diterima karena thit > tap atau
14,851 > 2,059. Selain itu, hasil uji
hipotesis Uji T hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) juga
memperoleh nilai signifikan sebesar
0,000. Ini berarti, hasil uji hipotesis uji
T hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika (pretest
dan posttest) memperoleh nilai
signifikan < 0,05 maka Ho ditolak Ha

diterima.

Hasil Uji N-Gain
Tabel 6 Data Uji N-Gain Pretest dan

Posttest
Descriptive Statistics
Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Ngain_score 25 .50 1.00 .7364 .15456
Ngain_persen 25 50.00  100.00 73.6381 15.45565

Valid N

25
(listwise)

Berdasarkan tabel di atas, hasil
uji normalized gain (N-gain) persen
hasil belajar peserta didik
pembelajaran matematika (pretest
dan posttest) memperoleh sebesar
73,6381%. Ini berarti, hasil uji n-gain
persen hasil belajar peserta didik

pada pembelajaran  matematika
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(pretest dan posttest) mempunyai

kriteria tinggi karena > 0.7.

Pembahasan

Data hasil belajar diperoleh
melalui tes yang dilakukan pada
peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Sebelum menggunakan
media Lidi Pelangi, hasil pretest
menunjukkan total nilai sebesar 1360
dengan rata-rata 54,4, sementara
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
ditetapkan pada 70. Dari 25 peserta
didik, hanya 6 (24%) yang mencapai
ketuntasan, sedangkan 19 (76%)
peserta didik belum tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa target penelitian
sebesar 75% belum tercapai.

Selain itu, hasil observasi afektif
menunjukkan bahwa hanya 13
peserta didik (52%) yang berada
dalam kriteria baik, yang juga belum
memenuhi target keberhasilan
penelitian sebesar 75%. Dalam
observasi psikomotorik, 14 peserta
didik (56%) dinyatakan berkriteria
baik, yang berarti belum mencapai
target keberhasilan yang diharapkan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika di kelas 1
SD Negeri 1 Watubelah belum

mencapai ketuntasan belajar. Hal ini

dapat dikaitkan dengan faktor internal
dan faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar yang
dijelaskan oleh Krisnawati, dkk.,
(2022) bahwa hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhi baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor
internal yang dimaksud adalah faktor
yang berasal dari dalam dari peserta
didik seperti kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar,
serta kondisi fisik dan kesehatan.
Sedangkan untuk faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar
yang meliputi kualitas mengajar dan
media pembelajaran yang digunakan
oleh pendidik. Menurut Widiawati,
dkk., (2021) Media merupakan segala
hal yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung penyampaian pesan atau
informasi dari pengirim kepada

penerima.

Sedangkan data hasil belajar
peserta didik sesudah menggunakan
media Lidi Pelangi pada
pembelajaran matematika (posttest)
memperoleh jumlah nilai sebesar
2,170 dan rata-rata nilai sebesar 86,8

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM), yaitu 70. Jumlah peserta didik
yang tuntas sebanyak 25 (100%)

peserta didik. Ini berarti, sudah

mencapai target penelitian, yaitu 75%.

Selain hasil belajar peserta didik,
hasil observasi afektif peserta didik
sesudah menggunakan media Lidi
Pelangi memperoleh jumlah peserta
didik yang berkriteria baik sebanyak
22 (88%) peserta didik. Sedangkan,
hasil observasi psikomotorik peserta
didik memperoleh jumlah peserta
didik yang berkriteria baik sebanyak
23 (92%) peserta didik. Ini berarti,
sudah mencapai target keberhasilan
penelitian, yaitu sebesar 75%. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nasution
(2024), yang menyatakan bahwa
Media lidi sangat tepat digunakan
sebagai alat pembelajaran untuk
materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah
dibandingkan dengan media lainnya,
karena mudah diperoleh dan tidak
memerlukan biaya. Siswa dapat
memiliki pemahaman yang lebih jelas
tentang materi yang diajarkan, karena
mereka dapat melihat, mengamati,
dan bahkan menggunakan alat bantu
yang disediakan oleh guru, yang
berasal dari lingkungan sekitar
mereka. Hal ini membuat mereka

lebih mudah memahami pelajaran.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
dengan penggunaan media Lidi
Pelangi, hasil belajar peserta didik
sesudah menggunakan media Lidi
Pelangi pada pembelajaran
matematika mengalami peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan
hasil belajar peserta didik sebelum
menggunakan media Lidi Pelangi
pada pembelajaran matematika.
Tidak hanya hasil belajar yang
meningkat, afektif dan psikomotorik
peserta didik juga meningkat pada
saat menggunakan media Lidi
Pelangi dalam pembelajaran.

Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, hasil uji normalitas
hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika (pretest)
memperoleh nilai signifikan sebesar
0,323 dan hasil uji normalitas hasil
belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika (posttest)
memperoleh nilai signifikan sebesar
0,418. Ini berarti, hasil uji normalitas
hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika (pretest
dan posttest) dinyatakan berdistribusi
normal karena memenuhi kriteria nilai
sig> 0.05.

Sehingga dapat dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Hasil uiji

homogenitas hasil belajar peserta
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didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) memperoleh
nilai signifikan sebesar 0,188. Ini
berarti, hasil uji homogenitas hasil
belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika (pretest
dan posttest) dinyatakan bervarian
homogen karena memenuhi kriteria
probabilitas signifikan > 0,05.

Setelah melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis uiji
T. Hasil uji T hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) memperoleh thit
sebesar 14,851. Ini berarti, Ho ditolak
dan Ha diterima karena thit > tab atau
14,851 > 2,059. Selain itu, hasil uji
hipotesis uji T hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) juga
memperoleh nilai signifikan sebesar
0,000. Ini berarti, hasil uji hipotesis uji
T hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika (pretest
dan posttest) memperoleh nilai
signifikan < 0,05 maka Ho ditolak Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh penggunaan
media Lidi Pelangi terhadap hasil
didik pada
pembelajaran matematika di kelas 1
SD Negeri 1 Watubelah.

belajar peserta

Setelah melakukan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis uji T, selanjutnya dilakukan
uji hipotesis enormalized gain (n-
gain). Hasil uji normalized gain (n-
gain) score hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran  matematika
(pretest dan posttest) memperoleh
sebesar 0,7364. Ini berarti, hasil uji n-
gain score hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran  matematika
(pretest dan posttest) mempunyai
kriteria tinggi karena g > 0,7.
Sedangkan, hasil uji normalized gain
(n-gain) persen hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) memperoleh
sebesar 73,6381%. Ini berarti, hasil
uji n-gain persen hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) mempunyai
kriteria tinggi karena > 0.7. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Lidi Pelangi
terhadap hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran matematika di
kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah
sangat efektif dilakukan.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Nurhaini (2021), kelebihan media Lidi
Pelangi yaitu Sebagai alat bantu
konkret, media ini memudahkan

siswa memahami konsep abstrak
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seperti penjumlahan dan
pengurangan  melalui  visualisasi
langsung. Penggunaan batang lidi
yang mudah didapat dan murah
menjadikannya praktis dalam
kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
media ini juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, menjadikan
pembelajaran lebih interaktif dan
menyenangkan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan
oleh Reski Ekasari HR, pada tahun
(2017) vyang berjudul Pengaruh
Penggunaan Media Lidi Terhadap
Kemampuan Berhitung Murid Kelas li
Sd Negeri Mongisidi lii Makassar.
Hasil belajar Matematika murid kelas
I A SDN Mongisidi IlI Makassar
menggunakan penggunaan media lidi
dapat meningkat dari presentase
rata-rata nilai pretest 45% meningkat
menjadi 95% dari presentase rata-
rata nilai posttest. Secara statistik
dapat dibuktikan adanya pengaruh
kemampuan berhitung murid dengan
penggunaan media lidi terhadap mata
pelajaran Matematika.

sejalan dengan Penelitian yang
dilakukan Ika Novita Sari, pada tahun
(2019), yang berjudul Penggunaan
Alat Peraga Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika Peserta

didik Kelas lii Sd N 01 Sidomulyo
Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, maka dapat
diketahui bahwa ketuntasan hasil
belajar Peserta didik pada siklus |

sebesar 66,67 % dan pada siklus Il

sebesar 80 % mengalami
peningkatan sebesar 13,33
%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dengan

menggunakan alat peraga dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika pada Peserta didik kelas
[l di SDN 01 Sidomulyo Punggur.
Dan sejalan dengan Penelitian
yang dilakukan Qusyairi H media lidi
mampu meningkatkan kemampuan
berhitung penjumlahan dan
pengurangan siswa sehingga
tercapai ketuntasan secara klasikal
dengan nilai 94%, nilai rata-rata 78,5
dan persentase ketuntasan secara
individual 80%. Hasil penelitian
menujukan  bahwa  penggunaan
media lidi terhadap kemampuan
berhitung siswa baik, hasil belajar
siswa dengan menggunakan media
lidi menunjukkan hasil belajar yang
lebih  baik dari pada sebelum
menggunakan media lidi.
Keberhasilan proses pembelajaran

ketuntasan hasil belajar matematika
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secara klasikal adalah = 85% siswa
yang mendapatkan nilai di atas nilai
KKM.

Dari beberapa penelitian dapat
disimpulkan bahwa media lidi pelangi
terhadap hasil belajar matematika di
kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa, media
lidi pelangi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga siswa dapat
memahami pembelajaran dengan
mudah dan bersemangat ketika
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa media lidi
pelangi terbukti adanya pengaruh
terhadap minat belajar siswa.

E. Kesimpulan

Penggunaan media lidi pelangi
dalam pembelajaran matematika di
kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah
terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Sebelum
menggunakan media ini banyak
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran
matematika khusus nya dalam materi
penjumlahan dan pengurangan, dan
hasil pretest juga menunjukan bahwa
kurang memuaskan nya hasil belajar
setelah

peserta didik. Namun,

penggunaan media lidi pelangi,

terdapat  peningkatan signifikan
dalam kemampuan membaca peserta
didik yang terlihat dari hasil posttest
yang lebih baik. Oleh karena itu,
media lidi pelangi sangat
direkomendasikan untuk digunakan
dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajatan
matematika di kelas 1.

Hasil belajar peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan media
lidi pelangi pada pembelajaran
matematika di kelas 1 SD Negeri 1
Watubelah menunjukkan bahwa hasil
belajar posttest lebih tinggi
dibandingkan pretest. Hasil belajar
pretest memperoleh rata-rata nilai
sebesar 54,4. Selain hasil belajar,
hasil observasi afektif menunjukkan
bahwa hanya 13 (52%) peserta didik
yang berkriteria baik, dan hasil
observasi psikomotorik hanya 14
(56%) peserta didik yang berkriteria
baik. Kedua hasil observasi ini juga
belum mencapai target keberhasilan
penelitian sebesar 75%. Meskipun

target penelitian belum sepenuhnya

tercapai, namun terdapat
peningkatan signifikan dalam
berbagai aspek hasil belajar.

Sedangkan nilai rata-rata posttest

naik menjadi 86,8. Selain hasil belajar,
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aspek afektif dan psikomotorik
peserta didik juga menunjukkan
peningkatan, masing- masing
mencapai 88% dan 92%.

Pengaruh penggunaan media Lidi
Pelangi terhadap hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
di kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah
berpengaruh secara signifikan. Hal ini
ditunjukkan dari Uji hipotesis uji T
yang menunjukkan adanya pengaruh
antara hasil belajar sebelum dan
sesudah menggunakan media Lidi
Pelangi.  Nilai  signifikan  yang
diperoleh sebesar 0,000 dengan thit
sebesar 14,851. Ini berarti, Ho ditolak
dan Ha diterima karena thit > tab atau
14,851 > 2,059. Dan hasil uj
hipotesis uji N Gain memperoleh
sebesar 73,6381%. Ini berarti, hasil
uji n-gain persen hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran matematika
(pretest dan posttest) mempunyai
kriteria tinggi karena > 0.7. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Lidi Pelangi
terhadap hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran matematika di
kelas 1 SD Negeri 1 Watubelah

sangat efektif dilakukan.
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